POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG

JURUSAN KEBIDANAN PRODI KEBIDANAN METRO
Skripsi, Mei 2021

Febriana Clarasanti/1715371029

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Anemia pada Ibu Hamil di
Puskesmas Iringmulyo

Xiv + v bab + 51 halaman + 9 tabel + 3 gambar + 7 lampiran

ABSTRAK

Anemia adalah suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah atau konsentrasi
hemoglobin di dalamnya lebih rendah dari biasanya. Anemia merupakan masalah
kesehatan masyarakat global serius yang terutama menyerang anak-anak dan wanita
hamil. WHO memperkirakan 40% wanita hamil di seluruh dunia menderita
anemia. Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa di Indonesia sebesar 48,9% ibu
hamil mengalami anemia, Dinas Kesehatan Kota Metro mencatat terdapat 23,88% ibu
hamil dengan anemia, dan prevalensi tertinggi terdapat di Puskesmas Iringmulyo
sebesar 48,11% kasus. Anemia pada ibu hamil dapat meningkatkan resiko kelahiran
prematur, kematian ibu dan anak, penyakit infeksi, mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan janin/bayi pada saat kehamilan atau setelahnya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia
pada ibu hamil di Puskesmas Iringmulyo Metro Timur.

Jenis penelitian yang digunakan bersifat analitik menggunakan pendekatan
case control. Variabel independen penelitian ini adalah kunjungan ANC, kekurangan
energi kronik, dan kepatuhan konsumsi tablet Fe, sedangkan variabel dependen yaitu
kejadian anemia pada ibu hamil. Sampel penelitian ini adalah ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan di Puskesmas Iringmulyo sebanyak 78 responden dengan
teknik systematic random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
uji statistik chi-square.

Hasil didapatkan ibu hamil yang tidak teratur melakukan kunjungan ANC
29,5%, kekurangan energi kronik 41%, kepatuhan konsumsi tablet Fe 42,3%. Hasil
analisis bivariat didapatkan tidak terdapat hubungan antara kunjungan ANC dengan
kejadian anemia (p value = 0,136), dan terdapat hubungan antara kejadian anemia
dengan kekurangan energi kronik (p value = 0,003) dan kepatuhan konsumsi tablet Fe
(p value = 0,022). Simpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara
kunjungan ANC dengan kejadian anemia dan ada hubungan antara kekurangan energi
kronik serta kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil.
Saran untuk tenaga kesehatan dapat memberikan konseling terkait anemia pada ibu
hamil khususnya dalam mengkonsumsi tablet Fe, dan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan variabel variabel yang belum diteliti.
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